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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menunjang keberhasilan suatu organisasi.
Dalam konteks Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL, pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan
kesejahteraan pegawai sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
kompetensi dan lingkungan kerja yang mendukung dalam upaya menciptakan kinerja pegawai
yang optimal. Kompetensi pegawai meliputi kemampuan, keterampilan, dan karakteristik yang
memungkinkan pegawai untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Sementara itu, lingkungan
kerja yang kondusif memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas
dan kinerja. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai Polres Musi Banyuasin.
Responden dipilih menggunakan metode sampling tertentu agar dapat mewakili populasi secara
proporsional. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis regresi berganda
dengan bantuan software statistik. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompetensi dan
lingkungan kerja, variabel dependen adalah kinerja pegawai, dan variabel moderasi adalah
kesejahteraan pegawai. Analisis data dilakukan melalui pengujian validitas, reliabilitas, serta
pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Semakin tinggi tingkat kompetensi pegawai, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.
Kompetensi yang dimaksud meliputi keterampilan teknis, pengetahuan, dan kemampuan
interpersonal pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu, lingkungan kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan kondusif memungkinkan pegawai untuk bekerja secara lebih produktif, mengurangi
stres, dan meningkatkan motivasi kerja. Kesejahteraan pegawai terbukti memoderasi pengaruh
kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Artinya, pengaruh kompetensi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja akan lebih kuat jika kesejahteraan pegawai diperhatikan dengan baik.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Polres Musi Banyuasin perlu meningkatkan
kompetensi pegawai melalui program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang terarah.
Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memperhatikan kesejahteraan pegawai
akan berdampak positif pada kinerja pegawai secara keseluruhan. Kesejahteraan pegawai tidak
hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan fisik. Oleh karena itu,
pengelolaan kesejahteraan yang komprehensif diperlukan untuk menciptakan pegawai yang
termotivasi dan berkinerja tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambilan
kebijakan terkait pengelolaan sumber daya manusia di Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL.
Kata Kunci: Kompetensi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, Kesejahteraan Pegawai, Polres
Musi Banyuasin, Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia merupakan faktor produksi paling penting dalam setiap
organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen
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organisasi yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh
anggota yang puas akan pekerjaannya dalam sebuah organisasi (Ardana, 2012). Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi adalah Kinerja Sumber Daya
Manusia. Kinerja Sumber Daya Manusia sangat penting bagi perusahaan sebagai alat
pengukur keberhasilan dalam menjalankan setiap usaha, karena semakin tinggi kinerja
setiap organisasi semakin tinggi juga peluang untuk mencapai tujuan perusahaan sebab
perusahaan mengharapkan setiap anggotanya memiliki kinerja yang baik dan memiliki
kualitas yang baik. Dalam usaha meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia nya ada hal
yang harus diperhatikan setiap perusahaan terhadap Kinerja Sumber Daya Manusianya
salah satunya adalah sikap disiplin kerja anggota (Mahardika et al, 2016).

Seorang anggota yang memiliki Kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang
tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh
organisasi atau instansi. Kinerja sendiri adalah hasil kerja yang mampu diperoleh pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut dapat ditunjukan buktinya secara nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas
(Sedarmayanti, 2017). Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kemampuan
dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan,
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan Kkerja, lingkungan Kkerja, loyalitas,
komitmen, dan disiplin kerja (Kasmir 2016).

Sesuai dengan pendapat Suswardji, Edi dkk (2012) untuk mencapai keberhasilan
diperlukan landasan yang kuat salah satunya yaitu kompetensi, baik kompetensi pegawai
dan pemimpin organisasi, dengan begitu dapat diketahui bahwa kompetensi sangat penting
untuk mencapai suatu tujuan dalam organisasi dengan sukses. Kompetensi pegawai ini
terkait dengan kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya. Moeheriono
(2009: 5) menyatakan bahwa kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena
pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (J Fuji Inzani SL,
Yuliani, 2022) yang menyatakan bahwa kompetensi dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan menurut (Ranthy
Pancasasti, 2023) menjelaskan bahwa Kompetensi Keryawan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Adapun peninjauan selanjutnya yang mengukur kompetensi terhadap Kinerja
pegawai ialah sebagaimana dalam penelitian (Sariana, Mahfud Nurnajamuddin, Serlin
Serang, 2022) yang menjelaskan bahwa kompetensi keterampilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kepolisian Resor (Polres) dituntut untuk melaksanakan tugas dan fungsinya kepada
masyarakat dimana setiap anggota Polisi harus mematuhi setiap peraturan yang sudah
ditetapkan sebagai bentuk pembelajaran kepada masyarakat agar selaras dengan visi dan
misi organisasi. Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah salah satu lembaga
Pemerintah yang langsung di bawah Presiden (Tap MPR Nomor VII/MPR/2000 tentang
peran TNI dan Peran POLRI). Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan
negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat (Pasal 2 Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002). Kepolisian Negara Republik Indonesia
bertujuan untuk mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya
keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat
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dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia (pasal 4 Undang-undang Nomor 2 tahun
2002). Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum,serta memberikan
perlindungan, pengayoman kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan
dalam negeri (Pasal 4 Undang-undang Nomor 2 tahun 2002). Tugas Pokok Kepolisian
Negara Republik Indonesia adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat( Pasal 13 Undangundang Nomor 2 Tahun 2002).

Kepolisian Resort Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL berdiri sejak tahun
1945. Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL ini terletak di JI. Surotokunto No.110,
Warungbambu, Kec. Karawang Tim., Karawang, Jawa Barat 41371. Polres merupakan
sebuah instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan dan keamanan di
masyarakat. Kemitraan dengan masyarakat merupakan salah satu kegiatan layanan sosial
untuk dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan sadar hukum.
Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL memiliki tugas untuk dapat menyelenggarakan
tugas pokok dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum,
serta membeikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Untuk
dapat menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL
terdapat beberapa bagian atau disebut juga dengan Divisi. Dimana setiap bagian memiliki
tugas dan tanggungjawab masing- masing. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan tugas dan tangungjawabnya tersebut seharusnya diimbangi dengan kompetensi
yang memadai. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil kerja maksimal baik secara
kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepada pegawai.
Penilaian kompetensi pegawai saat ini yang dilakukan oleh bagian kepegawaian sebagai
berikut.

Tabel 1 Bentuk Pelayanan pada Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan Kepolisian - Laporan Polisi (LP)
Terpadu (SPKT) - Surat Tanda Terima Laporan Polisi (
STTPLP)

- Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil
Penyidikan ( SP2HP )

- Surat Keterangan Tanda Lapor Kehilangan (
SKTLK)

- Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP)

- Surat Rekomendasi Ijin Usaha Jasa
Pengamatan

- Surat I[jin Mengemudi ( SIM )

- Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (

STNK)
2 Sistem informasi - Komponen Input
- Komponen Output
- Komponen Basis Data Database
Management System (DBMS).
3 Pelayanan Publik (public - Pelayanan bantuan/pertolongan kepolisian.
services) - Mendatangi TKP untuk melaksanakan
kegiatan pengamanan dan olah TKP
4 Penyajian informasi umum - Penyiapan registrasi pelaporan, penyusunan,

dan penyampaian laporan harian
- kepada Kapolda melalui Roops.
Sumber: Data Primer Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL (2023)
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Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan di Polres
Musi Banyuasin POLDA SUMSEL antara lain meliputi Sentra Pelayanan Kepolisian
Terpadu (SPKT) antara lain meliputi Laporan Polisi (LP), Surat Tanda Terima Laporan
Polisi (STTPLP), Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan ( SP2HP), Surat
Keterangan Tanda Lapor Kehilangan ( SKTLK), Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor
(STNK) dan pelaksanaan Sistem informasi, Pelayanan Publik (public services) berupa
Pelayanan bantuan/pertolongan kepolisian, Mendatangi TKP untuk melaksanakan kegiatan
pengamanan dan olah TKP. Terakhir Penyajian informasi umum.

Tabel 2 Jenis dan Bentuk-Bentuk Pelayanan Pada Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan Kepolisian - Laporan Polisi ( LP)
Terpadu (SPKT) - Surat Tanda Terima Laporan Polisi (
STTPLP)

- Surat Pemberitahuan Perkembangan
Hasil Penyidikan ( SP2HP)
- Surat Keterangan Tanda Lapor
Kehilangan ( SKTLK )
- Surat Tanda Terima Pemberitahuan
(STTP)
- Surat [jin Mengemudi ( SIM )
- Surat Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor ( STNK )
2 Sistem informasi - Komponen Input
- Komponen Output
-  Komponen Basis Data Database
Management System (DBMS).
3 Pelayanan Publik (public - Pelayanan bantuan/pertolongan
services) kepolisian.
- Mendatangi TKP untuk melaksanakan
kegiatan pengamanan dan olah TKP

4 Penyajian informasi umum - Penyiapan registrasi pelaporan,
penyusunan, dan penyampaian laporan
harian

- kepada Kapolda melalui Roops.
Sumber: Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL

Lich (2010) dalam Rianto dan Lestari (2012), “Polisi adalah hukum yang hidup (The
Living Law)”. Hal ini karena polisi merupakan salah satu instrument negara yang dapat
memaksakan berlakunya hukum demi pemulihan keadaan, bersama instrument negara
yang lain seperti jaksa, hakim dan advokat. Keempat elemen penegak hukum tersebut,
sering dikenal dengan sebutan ,,Catur Wangsa Penegak Hukum”. Penilaian kompetensi
pegawai menurut Spencer & Spencer dalam Wibowo (2016: 272), terdiri dari lima tipe
karakteristik kompetensi, yaitu 1) motif, 2) sifat, 3) konsep diri, 4) pengetahuan, dan 5)
keterampilan. Selain kompetensi juga terdapat motivasi yang menjadi faktor pendukung
kinerja pegawai.

Menurut Hasibuan (2017) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai yang baik sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun demikian dalam pelaksanaanya terkadang
faktor kepuasan kerja kurang mendapat perhatian dari pihak organisasi dan pimpinan, hal
ini dapat menjadi kendala bagi organisasi. Bahwa dalam hal ini berdasarkan data yang
berada pada tabel 1.1 dan 1.2 kinerja Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL perlu
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optimalisasi kinerja Sumber daya manusia yang baik. Hal ini seperti hasil Penelitian ini
didukung oleh (Yonan Wahyu Octa Pratama, Emma Yulianti, 2023) yang menjelaskan
bahwa kesejahteraan pegawai berpengaruh positif terhadap kreativitas dan kinerja pegawai
diukur berdasarkan variabel mediasi.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi Kesejahteraan
Pegawai. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan antara lain: membangun
Kompetensi dan Lingkungan kerja, sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja
pegawai serta variabel moderasinya yaitu Kesejahteraan Pegawai. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Peran Kompetensi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dengan Kesejahteraan Pegawai Sebagai Variabel Moderasi Di Polres Musi Banyuasin
Polda Sumsel”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatory. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjelaskan
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini bersifat
asosiatif, yang berarti bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel, khususnya
hubungan antara kompetensi, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai dengan kesejahteraan
pegawai sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan pada Polres Musi Banyuasin
POLDA SUMSEL, dengan subjek penelitian yang terdiri dari anggota Polres.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Polres Musi Banyuasin yang
berjumlah 84 orang. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Untuk menghitung jumlah sampel yang diambil dari populasi, digunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Dari penghitungan tersebut, diperoleh jumlah
sampel sebanyak 96,67 orang, yang kemudian dibulatkan menjadi 97 orang. Teknik
purposive sampling dipilih karena memungkinkan pengambilan sampel berdasarkan
karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada responden.
Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel kompetensi,
lingkungan kerja, kesejahteraan pegawai, dan kinerja pegawai. Data juga diperoleh melalui
wawancara dengan anggota Polres untuk mendapatkan informasi tambahan. Data sekunder
diperoleh dari literatur, jurnal, dan dokumen internal Polres Musi Banyuasin, yang
berfungsi untuk melengkapi data primer dan memberikan dukungan teoretis bagi
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga metode, yaitu kuesioner,
wawancara, dan studi pustaka. Kuesioner diberikan kepada responden yang dipilih sebagai
sampel penelitian. Jawaban dari responden diukur menggunakan skala Likert 1-5, di mana
skor 1 menunjukkan "Sangat Tidak Setuju” dan skor 5 menunjukkan "Sangat Setuju”.
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data kualitatif yang dapat melengkapi
data kuantitatif dari kuesioner. Sementara itu, studi pustaka digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini disusun untuk memudahkan
pengukuran. Variabel independen terdiri dari kompetensi dan lingkungan kerja, variabel
dependen adalah kinerja pegawai, dan variabel moderasi adalah kesejahteraan pegawai.
Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan, keterampilan, dan kepribadian yang
dimiliki pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Lingkungan kerja
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mencakup aspek fisik dan non-fisik yang memengaruhi kinerja pegawai, seperti
pencahayaan, suhu udara, kebisingan, dan hubungan interpersonal di tempat kerja. Kinerja
pegawai diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan hubungan
interpersonal. Kesejahteraan pegawai diukur berdasarkan tingkat kesejahteraan material
dan non-material yang diterima pegawai dalam konteks pekerjaan mereka.

Untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, digunakan analisis
outer model dengan metode Partial Least Square (PLS). Validitas instrumen diuji
menggunakan pengukuran convergent validity dan discriminant validity. Convergent
validity diuji dengan melihat nilai loading factor dari setiap indikator, di mana nilai
loading di atas 0,70 menunjukkan validitas yang baik. Sementara itu, discriminant validity
diuji dengan menggunakan cross-loading dan nilai AVE (Average Variance Extracted), di
mana nilai AVE di atas 0,50 menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki validitas
diskriminan yang memadai. Selain itu, uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai
composite reliability dan Cronbach's alpha, di mana nilai di atas 0,70 dianggap memadai.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu analisis outer model, analisis inner
model, dan pengujian hipotesis. Outer model digunakan untuk mengevaluasi validitas dan
reliabilitas indikator dari variabel laten. Validitas konvergen, validitas diskriminan, dan
reliabilitas konstruk diuji pada tahap ini. Inner model atau model struktural digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten. Evaluasi inner model dilakukan dengan
melihat R-square untuk melihat kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai R-square yang lebih besar dari 0,67 menunjukkan hubungan yang kuat.
Selain itu, dilakukan pengujian predictive relevance (Q-square), di mana nilai Q-square
yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model tersebut memiliki daya prediksi yang
baik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bootstrapping untuk
mengevaluasi signifikansi jalur antara variabel. Dalam pengujian hipotesis, nilai t-statistik
dan p-value digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan. Hipotesis diterima jika
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (1,96) dan p-value lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini
memungkinkan untuk mengetahui apakah variabel kompetensi dan lingkungan kerja secara
signifikan memengaruhi Kinerja pegawai, serta apakah kesejahteraan pegawai memperkuat
hubungan tersebut.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang secara komprehensif untuk
mengeksplorasi pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
dengan kesejahteraan pegawai sebagai variabel moderasi. Melalui pengambilan sampel
yang tepat, pengukuran variabel yang valid dan reliabel, serta analisis data berbasis PLS,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang akurat dan dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan di Polres Musi Banyuasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai di Polres Musi Banyuasin POLDA SUMSEL. Pegawai dengan
kompetensi tinggi, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakteristik pribadi,
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Kompetensi memungkinkan pegawai
menyelesaikan tugas secara lebih efektif dan efisien. Pegawai yang memiliki keterampilan
teknis yang memadai serta sikap kerja yang positif lebih mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, sehingga kontribusinya terhadap organisasi meningkat. Temuan ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan faktor kunci dalam
pencapaian kinerja optimal. Dengan demikian, pengelolaan kompetensi pegawai melalui
pelatihan dan pengembangan keterampilan perlu menjadi fokus utama dalam pengelolaan
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sumber daya manusia di Polres Musi Banyuasin.

Selain kompetensi, lingkungan kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif
dapat meningkatkan produktivitas pegawai. Faktor-faktor seperti pencahayaan yang
memadai, suhu udara yang nyaman, kebersihan lingkungan, serta suasana kerja yang
harmonis di antara pegawai menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang optimal. Lingkungan kerja yang buruk, seperti kebisingan, ruang kerja yang sempit,
dan kurangnya fasilitas kerja, dapat menghambat kinerja pegawai. Oleh karena itu,
perbaikan lingkungan kerja menjadi salah satu prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan kerja yang baik berperan
penting dalam menciptakan suasana kerja yang produktif dan mendukung pencapaian
target kerja.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa kesejahteraan pegawai memiliki peran
sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja
terhadap Kkinerja pegawai. Pegawai yang merasa sejahtera, baik dari segi kesejahteraan
material maupun non-material, cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi.
Kesejahteraan yang memadai mencakup aspek kompensasi, jaminan sosial, pengakuan atas
kinerja, dan fasilitas kerja yang layak. Pegawai yang merasa sejahtera akan lebih
termotivasi untuk bekerja keras dan menyelesaikan tugas dengan baik. Peran kesejahteraan
pegawai ini memperkuat hubungan antara kompetensi dan kinerja serta hubungan antara
lingkungan kerja dan kinerja. Dengan demikian, pengelolaan kesejahteraan pegawai yang
baik dapat menciptakan pegawai yang lebih loyal, produktif, dan berkinerja tinggi.

Pengujian hipotesis yang dilakukan melalui pendekatan Partial Least Squares (PLS)
menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima. Kompetensi dan lingkungan Kkerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun
melalui peran moderasi dari kesejahteraan pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai R-square yang diperoleh cukup tinggi, yang mengindikasikan bahwa variabel
kompetensi, lingkungan kerja, dan kesejahteraan pegawai secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi kinerja pegawai. Hasil ini mengonfirmasi bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai di Polres Musi Banyuasin.
Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi, semakin baik lingkungan kerja, dan semakin
tinggi kesejahteraan pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis. Pengelolaan kompetensi,
pengelolaan lingkungan kerja, dan pengelolaan kesejahteraan pegawai perlu dilakukan
secara simultan dan terintegrasi. Pimpinan Polres Musi Banyuasin perlu melakukan
program pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan dan pengembangan
keterampilan secara berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan lingkungan kerja juga perlu
diperhatikan dengan menciptakan ruang kerja yang nyaman, aman, dan kondusif.
Kebijakan terkait kesejahteraan pegawai, seperti pemberian insentif, bonus kinerja, dan
penghargaan bagi pegawai yang berprestasi, dapat meningkatkan motivasi kerja dan
loyalitas pegawai. Dengan pengelolaan yang terpadu ini, Kinerja pegawai dapat
ditingkatkan, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas dan produktivitas Polres
Musi Banyuasin secara keseluruhan.

Kesimpulannya, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi, lingkungan kerja, dan
kesejahteraan pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Ketiga variabel tersebut harus dikelola secara bersamaan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Peningkatan
kompetensi pegawai, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, serta pemberian
kesejahteraan pegawai yang optimal merupakan langkah-langkah strategis yang dapat
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diterapkan oleh Polres Musi Banyuasin. Temuan ini memberikan kontribusi praktis dan
teoretis dalam pengelolaan sumber daya manusia dan dapat dijadikan sebagai dasar
kebijakan manajerial di masa depan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. peningkatan kompetensi pegawai merupakan faktor penting dalam peningkatan

kinerja di Polres Musi Banyuasin.

2. memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Polres Musi

Banyuasin.

3. kompetensi anggota sangat memengaruhi komitmen mereka terhadap organisasi.
pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi di Polres Musi Banyuasin
terbukti positif dan signifikan.

5. komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Polres Musi Banyuasin.

&
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